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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model

Diterima: 17-10-2023 pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar

Disetujui: 19-10-2023 siswa tema 1 Subtema 2 Manusia dan Lingkungan Kelas V
: SD Negeri 096135 Rambung Merah. Hipotesis dalam

Kata Kunci :

penelitian ini ada 2: (Ha) terdapat pengaruh model kooperatif
tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada tema 1 tentang
organ gerak hewan dan manusia dengan subtema 2 manusia
dan lingkungan kelas V SD Negeri 096135 Rambung Merah
dan (Ho) tidak memberikan pengaruh model koperatif tipe
jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada tema 1 organ gerak
hewan dan manusia subtema 2 manusia dan lingkungan di
kelas VV SD Negeri 096135 Rambung Merah. Penelitian ini
dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024. Metode penelitian ini
adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, jenis
penelitian pre-experimental design dengan desain group pre-
test — post-test. Sampel penelitian ini berjumlah 30 siswa
yang terdiri dari 17 laki-laki dan 13 perempuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
observasi,observasi dan tes. Data diolah dengan
menggunakan teknik analisis statistik inferensial dengan
menggunakan uji n-gain dengan hasil yang diperoleh 70,35.
Sehingga dapat disimpulkan maka terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar
siswa tema 1 subtema 2 Manusia dan lingkungan. Kelas V
SD Negeri 096135 Rambung Merah T.A. 2023/2024.

Model Kooperatif, Tipe Jigsaw,
Hasil Belajar.
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Article History : This research aims to determine the effect of the jigsaw type
Received : 17-10-2023 cooperative learning model on student learning outcomes for
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Rambung Merah and (/o) does not have an influence on the
cooperative model jigsaw type on student learning outcomes
in theme 1 animal and human movement organs, subtheme 2
humans and the environment in class V SD Negeri 096135
Rambung Merah. This research was conducted in the
2023/2024 academic year. This research method is an
experiment with a quantitative approach, a pre-experimental
design research type with a group pre-test — post-test design.
The research sample consisted of 30 students consisting of 17
men and 13 women. The data collection techniques used are
observation, observation and test techniques. Data is
processed using statistical analysis techniques. From these
results it is concluded that rcount = 0.892 and rtable = 0.05,
so it can be concluded that if rcount > rtable then there is an
influence of the jigsaw type cooperative learning model on
student learning outcomes for theme 1 subtheme 2 Humans
and the environment. Class V SD Negeri 096135 Rambung
Merah 2023/2024 Academic Year.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam membangun dan mengembangkan
sebuah bangsa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “pendidikan adalah proses
mengubah, mengubah tingkah laku seseorang atau sekelompok orang untuk tujuan kedewasaan
manusia melalui upaya belajar mengajar”. Keberhasilan akademik dapat diukur melalui kinerja siswa,
yang ditandai dengan tercapainya standar minimal kinerja siswa. Hasil belajar yang diharapkan adalah
hasil belajar yang baik dan optimal karena siswa atau guru menginginkan hasil belajar yang baik dan
sukses. Eko Setiawan (2018:20) “Pembelajaran berbasis tematik adalah suatu metode belajar mengajar
yang melibatkan banyak mata pelajaran untuk mencapai suatu proses pembelajaran yang lebih relevan
dengan kebutuhan anak. Penerapan metode pembelajaran diawali dengan pemilihan topik atau tema
pembelajaran yang dikembangkan pada saat penyajian materi pembelajaran dan berbagai topik mata
pelajaran. Permasalahan yang sering muncul dalam proses belajar mengajar adalah guru masih
menggunakan model pembelajaran seperti ceramah, dan belum menggunakan model pembelajaran
yang beragam dab bervariasi”. Oleh karena itu, siswa mengalami kesulitan dalam berinteraksi dan
mengembangkan kapasitasnya selama proses pembelajaran. Guru juga tidak memberikan apresiasi
atau bentuk pujian ketika siswa menyelesaikan aktivitas dengan baik dan mencapai suatu kegiatan hal
yang baik bagi siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan informasi yang diperoleh pada bulan
Februari 2022 dari siswa kelas VV SD Negeri 096135 Rambung Merah, hasil akademik siswa adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas V

Mata Pelajaran | Jumlah Siswa | KKM Kriteria
Tuntas | Tidak Tuntas
Bahasa Indonesia 30 70 9 21
PPKN 30 70 9 21
Ips 30 70 9 21

Sumber SD Negeri 096135 Rambung Merah

Berdasarkan data hasil ulangan harian siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia, PPKN dan IPS
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 70, dapat dijelaskan bahwa siswa kelas V yang
mendapat nilai di atas pas dengan KKM 70 hanya berjumlah 9 orang dan di bawah 21 orang. KKM 70.
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Melalui proses pembelajaran diharapkan siswa dapat berpikir kritis dan lebih aktif dalam
mengemukakan pendapatnya sehingga pembelajaran menjadi menarik. Model pembelajaran yang
cocok untuk mengatasi permasalahan diatas adalah dengan menggunakan model kooperatif tipe
jigsaw. Model pembelajaran merupakan suatu proses perencanaan yang digunakan sebagai pedoman
dalam proses pembelajaran. “Pemodelan pembelajaran diartikan sebagai suatu pendekatan yang
digunakan untuk membentuk perubahan perilaku siswa untuk meningkatkan motivasi dalam proses
pembelajaran” (Ponidi 2021:11). “Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah suatu sistem
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain
dalam tugas-tugas yang terstruktur” (Tukiran Taniredja 2013:55). “Pembelajaran kooperatif adalah
model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui
siswa belajar dan bekerja secara kolaboratif dalam kelompok kecil beranggotakan 4 sampai 6 orang,
dengan  kelompok heterogen yang terstruktur” (Majid 2013:174). Dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang bekerja sama dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 4 — 6 siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan kelompok heterogen yang
terstruktur.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SDN 096135 Rambung Merah dengan jenis penelitian pre-
ekperimental menggunakan desain One-group pretest-posttest khusus seluruh siswa Kelas V dengan
jumlah sampel sebanyak 30 siswa. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi,
dokumentasi, dan tes. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu: pre-test dan
post-test. Sebelum dilakukan pengujian terhadap sampel penelitian, instrumen penelitian akan diuji
terlebih dahulu dan melalui tahapan validitas, reliabilitas, indeks kesukaran soal, dan daya pembeda.
Hasil penelitian yang diperoleh dari SDN 096135 Rambung Merah akan diuji melalui tahapan uiji
normalitas, uji homogenitas dan uji N-gain untuk melihat apakah model pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar siswa atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk penelitian ini adalah pre-eksperimen design dengan menggunakan desain one group
pretest-posttest design. Dimana, siswa akan diberikan pretest sebelum diberikan perlakuan setelah itu
siswa akan mendapatkan perlakuan berupa menerima pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw setelah itu siswa akan diberikan posttest yang bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Penelitian instrumen ini terlebih dahulu
dilakukan di kelas UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar, di jin.Tongkol No.24, Pardomuan,
Kec.Siantar Timur, Kota Pematang Siantar. Instrumen penelitian yang dapat dikatagorikan valid
dengan rumus yang digunakan untuk validasi menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan
rasio signifikan (0,05) dengan N = 30. Dimana kriteria pengujian rhitung>rtabel berarti valid atau jika
rhitung <rtabel berarti tidak valid. Oleh karena itu, tabel N=30 adalah 0,361. Berikut data hasil uji
validitas instrumen soal dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

No R Hitung (Nxy) R tabel (Ftab) Keterangan
Soal 1 0.535 0,361 Valid
Soal 2 0.381 0,361 Valid
Soal 3 0.687 0,361 Valid
Soal 4 0.490 0,361 Valid
Soal 5 0.676 0,361 Valid
Soal 6 0.654 0,361 Valid
Soal 7 0.377 0,361 Valid
Soal 8 0.450 0,361 Valid
Soal 9 0.373 0,361 Valid
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Soal 10 0.796 0,361 Valid
Soal 11 0.689 0,361 Valid
Soal 12 0.466 0,361 Valid
Soal 13 0.601 0,361 Valid
Soal 14 0.672 0,361 Valid
Soal 15 0.272 0,361 Tidak valid
Soal 16 0.275 0,361 Tidak valid
Soal 17 0.352 0,361 Tidak valid
Soal 18 0.299 0,361 Tidak valid
Soal 19 0.79 0,361 Tidak valid
Soal 20 0.401 0,361 Valid
Saol 21 0.630 0,361 Valid
Soal 22 0.737 0,361 Valid
Soal 23 0.362 0,361 Valid
Soal 24 0.663 0,361 Valid
Soal 25 0.519 0,361 Valid
Saol 26 0.743 0,361 Valid
Soal 27 0.401 0,361 Valid
Soal 28 0.410 0,361 Valid
Soal 29 0.381 0,361 Valid
Soal 30 0.540 0,361 Valid

(Sumber : Hasil Pengelolaan Aplikasi IBM SPSS 26)

Berdasarkan tabel hasil pemeriksaan validitas di atas menunjukkan bahwa dari 30 soal yang valid,
terdapat 25 soal valid dan 5 soal tidak valid. Soal vyang valid adalah
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,20,21,22,23,24,25. Sementara itu, terdapat 5 soal yang tidak valid,
yaitu: 15,16,17,18,19.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah soal yang digunakan reliabel dalam memberikan

ukuran hasil belajar siswa. Untuk menguji reliabilitas alat, peneliti menggunakan metode Cronbach’s
Alphah.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha |N of Items
.892 30
Sumber Aplikasi SPSS 26

Berdasarkan hasil pengolahan reliabilitas diatas dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan uji
reliabilitas diperoleh nilai r11 = 0,892 artinya reliabel yang berdistribusi kuat dan tergolong sangat
tinggi. Tes indeks kesukaran soal dilakukan untuk dapat melihat soal mana yang termasuk dalam
kategori mudah, sedang, dan sulit. Berikut hasil pengolahan Tes Indeks Kesukaran:

Tabel 4. Hasil Uji Indeks Kesukaran

No Kriteria Nomor Soal Jumblah
1 Mudah 1,4,7,9, 12,13, 6

2 Sedang 2,8,10,11, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 24, 25 14

3 Sukar 3,5, 6, 20, 23 5
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas tingkat kesukaran soal yang berjumblah 25 butir soal terdapat 6
mudah, 5 butir soal sukar dan 14 butir soal sedang. Uji Pembeda dilakukan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan siswa yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Berikut
pengolahan data uji pembeda:

Tabel 5. Hasil Uji Daya Beda

NO Kriteria Nomor Daya Pembeda Jumblah
1 Cukup 2,7,8,9, 15,18, 22,23, 24 9
2 Baik 1,3,4,5/6,11,12,13, 14, 16, 17, 19, 20, 25 14
3 Sangat Baik 10, 21 2

Berdasarkan data uji daya pembeda diatas 25 butir soal yang memperoleh kriteria cukup 9,
baik 14, baik sekali 2. Uji Pembeda dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan siswa yang
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Berikut pengolahan data uji pembeda:

Tabel 6. Hasil Uji Daya Beda

NO Kriteria Nomor Daya Pembeda Jumblah
1 Cukup 2,7,8,9, 15,18, 22,23, 24 9
2 Baik 1,3,4,5/6,11,12,13, 14, 16, 17, 19, 20, 25 14
3 Sangat Baik 10, 21 2

Berdasarkan data uji daya pembeda diatas 25 butir soal yang memperoleh kriteria cukup 9,
baik 14, baik sekali 2. Dalam penelitian ini diberikan 2 tahapan tes yaitu pretest dan posttest, berikut
ini hasil belajar pretest dan posttest siswa kelas V SDN 096135 Rambung Merah:

Tabel 7. Hasil Belajar Pretest-Posttest Siswa

Responden KKM Hasil
Pretest Posttest
Aditya Hamdayani 70 48 96
Azzarah A balgis 70 40 96
Bagus Subarkah 70 52 92
Bintang Kesalwa 70 60 96
Daniel Simanjuntak 70 56 92
Devan Damanik 70 72 88
Devan Mahardika 70 48 84
Edo F Sihaloho 70 56 64
Fahri Maulana 70 44 80
Flowrensia Zendrato 70 56 76
Ghisel Gunawan 70 72 68
Grichell E Kirana 70 48 92
Harlan L Sidauruk 70 72 88
Hesty 70 52 80
Hizkia N Silalahi 70 60 88
Jahra Syafina Hasbi 70 56 76
Juvita Williyansyah 70 72 96
Moreno Atif Abasy 70 60 100
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Naira Muazara Ulfa 70 48 84
Novita Sari 70 52 84
Putri Fiona 70 40 88

Raka Aalansyah 70 36 88
Rizky Balam Sahreza 70 52 80
Risky Ramadan 70 48 80
Safa Nurhafiza 70 48 64
Salsa Nova Syakila 70 60 80
Satrya Admazah 70 72 100
Shakina Qamita 70 40 84
Stevan H E Pasaribu 70 52 92
Zildan A Purba 70 52 92
Jumlah 1624 2568

Berdasarkan pengolahan data di atas diperoleh hasil belajar pretest dan posttest siswa, dikatakan tuntas
apabila nilai siswa > KKM (KKM=70). Berikut ini deskriptif hasil belajar siswa, yaitu:
Tabel 8. Deskriptif Nilal Pre-test dan Pos-test

KETERANGAN KELAS EKSPERIMEN
Pretest Posttest
Jumblah Siswa 30 30
Rata-rata 51,60 85,47
Nilai Maksimum 72 100
Nilai Minimum 40 64

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dasar
pengambilan keputusan adalah: Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residu berdistribusi normal
dan sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 berarti tidak berdistribusi normal. Berikut hasil
pengolahan uji normalitas secara spesifik:

Tabel 9. Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test

No Kelompok Sig | Kesimpulan

1. | Pretest Eksperimen | 0.086 Normal

2. | Posttest Eksperimen | 0.193 Normal
Sumber Aplikasi SPSS 26

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pretest

Expected Cum Prob

04 05
Observed Cum Prob

Berdasarkan nilai signifikan pretest nilai sig (0.086) > 0,05 maka dapat dikatakan diterima sehingga
data berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikan posttest nilai sig (0.193) > 0.05.
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Uji homogenitas dilakukan untuk melihat perbedaan hasil sebelum dan sesudah tes. Dasar
pengambilan keputusan: Jika nilai signifikansinya < 0,05 maka distribusi datanya tidak homogen dan
sebaliknya jika nilai signifikansinya > 0,05 maka sebaran datanya homogen. Berikut hasil pengolahan
pemeriksaan keseragaman:

Tabel 10. Uji Homogenitas Test Of Homogeneity Of Variances

Kelas

Levene Statistic

Keterangan

Pretest dan Posttest Eksperimen

0.065

0.799

Homogen

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas pada tabel 1.9 dapat diketahui nilai signifikansinya adalah
0.666. Ini berarti bahwa signifikan lebih besar dari tingkat signifikan 0.05 yang artinya data tersebut
homogen. Uji N-gain bertujuan untuk melihat efektivitas dari model pembelajaran yang digunakan

yaitu model Kooperatif Tipe Jisgaw. Berikut ini hasil pengolahan uji n-gain:

Tabel 11. Uji N-gain

Resp Nilai N-Gain N-Gain Skor (%o)
Pretest Posttest Skor
Resp 1 48 96 0,92 92
Resp 2 40 96 0,93 93
Resp 3 52 92 0,83 83
Resp 4 60 96 0,90 90
Resp 5 56 92 0.82 81
Resp 6 72 88 0.57 57
Resp 7 48 84 0.69 69
Resp 8 56 64 0,18 18
Resp 9 44 80 0,64 64
Resp 10 56 76 0,45 45
Resp 11 72 68 0.14 14
Resp 12 48 92 0,85 84
Resp 13 72 88 0,57 57
Resp 14 52 80 0,58 58
Resp 15 60 88 0,70 70
Resp 16 56 76 0,45 45
Resp 17 72 96 0,86 85
Resp 18 60 100 100 100
Resp 19 48 84 0,69 69
Resp 20 52 84 0,67 66
Resp 21 40 88 0,80 80
Resp 22 36 88 0,81 81
Resp 23 52 80 0,58 58
Resp 24 48 80 0,62 61
Resp 25 48 64 0,31 30
Resp 26 60 80 0,50 50
Resp 27 72 100 100 100
Resp 28 40 84 0,73 73
Resp 29 52 92 0,83 83
Resp 30 52 92 0,83 83
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Mean | 5160 | 85,47 | 0,67 | 67,32 |

Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh bahwa Mean dari data nilai uji Ngain adalah 69,22
dengan klasifikasi tinggi dan katagori cukup efektif. Sehingga model pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigswa cukup efektif diterapkan. Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Kooperatif
Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada tema 1 dubtema 2: Manusia dan Lingkungan. Penelitian
ini menggunakan desain penelitian one group pre-test post-test. Berdasarkan penelitian ini terdapat
pengaruh dalam penerapan model Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada tema 1
Subtema 2 Kelas VV SDN 096135 Rambung Merah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Endang Fitriani Siahan (2022/2023) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Hal ini juga didukung oleh penelitian Yohana Siagian
(2022/2023) yang menunjukkan bahwa model Kooperatif Jigsaw mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa dan berpotensi meningkatkan kreativitas sikap siswa. Melalui
model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw ini, siswa dapat mengembangkan kemampuannya bekerja
sama untuk memimpin diskusi pembelajaran. Berdasarkan kajian dan hasil analisis data yang telaelah
dilakukan peneliti dengan menggunakan uji N-gain, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
olenh Nani Ernawati (2021) pada model kooperatif tipe Jigsaw. Tes pencapaian digunakan untuk
melihat peningkatan dan melihat dampak model pembelajaran Kooperatif Tope Jigsaw terhadap hasil
belajar siswa.

KESIMPULAN

Dari data yang disajikan sejauh ini peneliti menyimpulkan bahwa model Kooperatif Tipe
Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada tema pre-test dan post-test kelas eksperimen.
Berdasarkan hasil uji hipotesis, HO ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dengan model Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada
Subtema Manusia dan Lingkungan Kelas V Sekolah SD Negeri 096135 Rambung Merah Tahun
Ajaran 2023/2024.
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